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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah risalah Allah untuk umat manusia seluruhnya. Nash-

nash mutawatir yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah, itulah yang 

menunjukan demikian, sebagaimana firman Allah QS. Al-A’raf (7): 1581 

ٗلَهٗ ࣙ  ۚ

ٗ  ۚ

Allah menjelaskan bahwa membaca Al-Qur’an itu merupakan bentuk 

perniagaan yang tidak akan mengalami kebangkrutan atau perniagaan yang tidak 

laku, namun merupakan perniagaan (dengan Allah) yang otomatis mendatangkan 

keuntungan yang sangat besar. Hal ini dijelaskan Allah dalam firmannya Q.S Fatir 

(35): 292 

                                                           
1 Mana’ul Quth’an, Pembahasan Ilmu Al-Quran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), cet. II, 

h. 7. 

 
2 Muhammad Ahmad Abdullah, Metode Cepat dan Efektif Menghafal Al-Qur’an. 

(Jogjakarta: Garailmu, 2009), cet. I, h. 280. 



2 
 

 

Langkah pertama yang perlu ditempuh dalam rangka memelihara Al-Qur’an 

setelah bertakwa dan ikhlas adalah menyempurnakan bacaan kalimat Al-Qur’an. 

Menyempurnakan bacaan Al-Qur’an itu tidak akan pernah menjadi kenyataan 

kecuali melalui proses mempelajarinya dari seorang guru yang memiliki keahlian 

khusus dalam bidang bacaan dan pemahaman terhadap Al-Qur’an. Rasulullah 

sebagai makhluk yang paling fasih pengucapan lisannya pun masih mempelajari 

Al-Qur’an secara langsung dengan pengucapan dari Malaikat Jibril. Rasulullah 

membaca Al-Qur’an dihadapan malaikat Jibril sebanyak satu kali dalam setiap 

tahun pada bulan ramadhan. Sedangkan pada tahun menjelang wafatnya Nabi 

saw, beliau sempat membaca Al-Qur’an sebanyak dua kali dihadapan Malaikat 

Jibril.  

Allah juga menganjurkan untuk mencatat Al-Qur’an agar bacaannya baik, 

dan karenanya orang-orang yang melakukannya sangat dicintai Allah dengan 

diberi berbagai kenikmatan. Allah memilih mereka menjadi seorang yang ahli Al-

Qur’an. Selain itu juga Allah memberikan kemudahan pada mereka untuk 

menghafal, membaca dan memahaminya.3 Meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar tidaklah mudah seperti halnya membalikkan 

telapak tangan. Selain harus mengenal huruf-huruf hijaiyyah juga dibutuhkan 

keterampilan tersendiri.4  

Al-Qur’an adalah pedoman hidup, termasuk di dalamnya pedoman dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Al-Qur’an menyajikan dalam berbagai macam 

                                                           
3 Ibid…, h. 153-155. 

 
4 Nisma Syifa Fauziah dan Fajar Syarif, “Metode Tilawati dalam Pembelajaran Al-Qur’an 

di SDI Al-Hidayah Pamulang”, dalam Jurnal Qiro’ah vol. 10 no. 1 2020, h. 29. 
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bentuk metode yang begitu menarik sehingga mempermudah bagi mereka yang 

tertarik untuk mempelajarinya 

Metode pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam menggapai 

tujuan pendidikan. Tanpa adanya metode, maka proses pencapaian tujuan 

pendidikan akan terhambat bahkan tidak berhasil sama sekali. Oleh sebab itu 

penting untuk pendidik ataupun guru dalam menguasai banyak metode dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.5  

Macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai berikut. (1) 

Metode iqra’, metode iqra’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang 

menekankan langsung pada latihan membaca. (2) Metode tartil, metode tartil 

adalah metode membaca Al-Qur’an dengan suara pelan namun tidak 

menghilangkan makhraj, sifat serta tajwidnya. (3) Metode Ummi, metode ummi 

merupakan suatu metode yang dikembangkan oleh Lembaga Ummi Foundation 

(UF) Surabaya. Lembaga Ummi Foundation adalah sebuah lembaga yang 

membantu lembaga formal atau non formal dan khususnya guru Al-Qur’an dalam 

meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran Al-Qur’an yang efektif, 

menyenangkan dan menyentuh hati.6 (4) metode Qiraati ialah membaca Al-

Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai 

                                                           
5 Ahmard Izzarn darn Sarehudin, Tarfsir Pendidikarn, (Barnten: Shuhuf mediar Insarni, 2012), 

cet. I, h. 41. 

 
6 Umi Harsunarh darn Arlik Roichartul Jarnnarh, “Implementarsi Metode Ummi darlarm 

Pembelarjarrarn Arl-Qur’a rn pardar Sarntri di Pondok Pesarntren Sarlarfiyarh Arl-Marhfudz Seblark 

Jombarng”, darlarm Jurna rl Pendidika rn Islarm, Vol. 1, No. 2, Desember 2017, h. 168. 
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dengan kaidah ilmu tajwid.7 (5) metode tilawati merupakan metode belajar 

membaca Al-Qur’an yang menggunakan nada-nada tilawah dengan pendekatan 

seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui 

individu dengan teknik baca simak.8 

Di antara berbagai metode membaca Al-Qur’an, peneliti lebih tertarik untuk 

meneliti sebuah metode yang diberi nama Al-Tibyân. Metode ini merupakan 

metode yang diperkenalkan oleh seorang ahli Al-Qur’an asal Madinah, yaitu 

Syaikh Abdurrahman Bakr, dan pada tahun 2017, beliau melaksanakan dauroh di 

beberapa wilayah di Indonesia.9 

Sebenarnya semakin berkembangnya zaman maka akan semakin 

berkembang pula ilmu pengetahuan, baik itu dibidang sains, sosial ataupun 

agama, sama seperti metode dalam membaca Al-Qur’an. Dari dulu mungkin 

metode iqra’ bisa dikatakan sebagai metode yang paling sering kita dengar, 

bahkan sampai sekarang pun masih banyak lembaga yang menggunakan metode 

iqra’, tetapi semakin ke sini, makin banyak pula metode dikembangkan, seperti 

metode ummi, tilawati, dan lain sebagainya, akan tetapi penulis lebih tertarik 

dengan salah satu metode yang masih jarang ada di Banjarmasin yaitu metode Al-

tibyân.  

                                                           
7 Sarart Sarfarart, “Pengarruh Kompetensi Pedargogik Guru darn Penerarparn Metode Qirararti 

Terhardarp Kemarmpuarn Barcar Arl-Qur’arn”, darlarm Jurnarl Inova rsi Pendidikarn MH. Tharmrin, vol. 2 

Marret 2018, h. 30. 

 
8 Miftarchul Jarnnarh, Arzharr Harq darn Khoirul Arsfiyark, “Penggunararn Metode Tilarwarti 

darlarm Meningkartkarn Kuarlitars Membarcar Arl-Qur’arn di MINU Marudlu’lu Ulum”, darlarm Jurna rl 

Pendidikarn Mardra rsa rh Ibtidariya rh, vol 1 no 3, Juli 2019, h. 44. 

 
9 Muharmmard Iqbarl Arnsarri, “Sistem Pembelarjarrarn Arl-Qur’arn dengarn Metode Art-Tibya rn 

di Rumarh Tarhfidzh Ummul Qur’a r Kotar Barnjarrmarsin”, da rlarm Jurna rl Ilmia rh Kea rgarma ra rn, 

Pendidikarn darn Kema rsya rra rka rta rn vol 10, Nomor 1, 2019, h. 55. 
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Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah adanya sebuah 

metode dan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode Al-tibyân adalah PAUD Terpadu Tahfidz Amin 

Khothab, yang beralamat di jl. Brigjen Hasan Basry Komp. Kayu Tangi II. 

Metode ini menggabungkan antara membaca Al-Qur’an dan menyebutkan hukum 

bacaan menggunakan bahasa arab, yang mana untuk menggabungkan kedua hal 

tersebut terbilang cukup sulit, apalagi untuk anak usia dini yang sehari-harinya 

pastinya menggunakan bahasa Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Metode Al-Tibyân dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an untuk Meningkatkan Tahsin di PAUD Terpadu Tahfidz 

Amin Khothab Banjarmasin” 

 

B. Definisi Operasional  

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang telah penulis tulis di 

atas agar tidak terjadi kesalahan pemahaman terhadap judul tersebut maka 

dijelaskan di bawah ini:  

1. Implementasi. 

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan. Sebagaimana yang ada didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

implementasi berarti penerapan.10 Dan yang dimaksud penulis disini adalah 

pelaksanaan metode Al-tibyân yang dilakukan oleh pengajar di PAUD Terpadu 

                                                           
10 Arriarnndar Firdiarnti, Impementarsi Marnarjemen Berbarsis Sekolarh darlarm Meningkartkarn 

Prestarsi Belarjarr Siswar, (Yogyarkarrtar: GRE PUBLISHING, 2018), cet. I, h. 19. 
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Tahfidz Amin Khothab Banjarmasin untuk meningkatkan kualitas membaca Al-

Qur’an. 

2. Tahsin. 

Kata tahsin berasal dari kata hassana-yahssinu-tahsiinan, yang berarti 

memperbaiki, mempercantik, membaguskan, atau menjadikan lebih baik dari 

sebelumnya. Jadi segala aktivitas yang menunjukkan makna memperbaiki, 

memperindah atau membaguskan itu dinamakan tahsin.11 segala sesuatu yang kita 

lakukan untuk memperbaiki sesuatu hal maka dapat dipastikan itu hal yang baik, 

apalagi kalau kita memperbaiki bacaan dalam membaca Al-Qur’an. 

3. Metode Al-Tibyân  

Metode al-tibyân merupakan metode yang disosialisasikan oleh ulama Ahli 

Al-Qur’an dari Madinah yaitu Syekh Abdurrahman Bakr. Metode al-tibyân 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengajarkan membaca 

Al-Qur’an. Pada metode ini, proses pembelajaran digunakan dengan mengeja 

huruf dan suku kata secara berulang (tahajji) dan dengan melafalkan hukum 

tajwidnya secara langsung. Kemudian setiap huruf dilanjutkan dengan bait yang 

dibaca oleh peserta didik.12 Metode ini cukup asing didengar, tidak seperti metode 

ummi ataupun metode iqra’ yang memang lebih dulu muncul, dan bisa dikatakan 

metode yang baru dalam membaca Al-Qur’an, dan dalam setiap metode pasti ada 

kelebihan dan kelemahannya masing-masing. 

 

                                                           
11 Rarisyar Marular Ibnu Rusyd, Parnduarn Prarktis & Lengkarp Tarhsin, Tarjwid, Tarhfizh untuk 

Pemular, (Yohgyarkarrtar: Larksarnar, 2019), cet. I, h. 15. 

 
12 Muharmmard Iqbarl Arnsharri, “Sistem Pembelarjarrarn Arl-Qur’arn”…,h. 60. 
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C. Fokus Masalah  

Berrdarsarrkarn lartarr berlarkarng diartars, markar perrmarsalaharn pokok ya rng herndark 

dikarji dalam marsalah ini ardarlarh:  

1. Implermerntarsi permbelajararn Arl-Qur’arn dengan metode arl-tibyân di 

Parud Terrpardu Tarhfidz Armin Khotharb Barnjarrmarsin. 

2. Farktor perndukung dan perngharmbart dalam permbelajararn Arl-Qur’arn di 

PArUD Terrpardu Tarhfidz Armin Khotharb Barnjarrmarsin. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berrdarsarrkarn fokus marsalah diartars markar tujuarn ya rng ingin dicarpari dalam 

pernerlitiarn ini ardarlarh:  

1. Untuk merngertarhui perlarksarnararn permbelajararn Arl-Qur’arn dengan metode 

arl-tibyân di Parud Terrpardu Tarhfidz Armin Khotharb Barnjarrmarsin.  

2. Untuk merngertarhui Farktor perndukung dan perngharmbart dalam 

permbelajararn Arl-Qur’arn di Parud Terrpardu Tarhfidz Armin Khotharb 

Barnjarrmarsin.  

 

E. Signifikan Penelitian  

Sersuari arrarh ya rng ingin dicarpari dalam pernerlitiarn, diharrarpkarn tulisarn ini 

mermpunyari kergunararn teroritis dan prarktis.  

1. Sercara Teroritis. 
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Harsil pernerlitiarn ini diharrarpkarn dapat mernarmbarh warwarsarn informarsi dan 

mernermukarn kersimpularn merngernari pernerrarparn metode arl-tibyân dalam 

merningkartkarn bacaan Arl-Qur’arn.  

2. Sercara Prarktis  

a. Bargi Pernerliti. 

Harsil pernerlitiarn ini diharrarpkarn dapat mermberrikarn perngertarhuarn kerpada 

pernerliti bahwar sermarkin berrkermbarngnyar zarmarn, markar sermarkin barnya rk pular 

metode dalam membaca Arl-Qur’arn, dan mermberrikarn kersardarrarn untuk serlarlu 

mermperrbariki bacaan artarupun mermarharmi isi Arl-Qur’arn.  

b. Bargi Lermbargar Pendidikan. 

Serbargari pernarmbarh warwarsarn dalam mermilih metode yarng terpart untuk perserrta r 

didik. 

c. Bargi Univerrsitars. 

Harsil pernerlitiarn ini dapat mermberrikarn rerferrernsi bargi marharsiswar marupun 

pernulis larinnyar untuk merlarkukarn pernerlitiarn yarng berrkaritarn dengan pernerrarparn 

dalam metode arl-tibyân. 

 

F. Penelitian Terdahulu  

1. Derwi Artiya rh, Marharsiswi Prograrm Studi Pendidikan Islam Anak Usiar Dini 

Farkultars Tarrbiya rh dan Ilmu Kerguruarn Institut Argarmar Islam Nergerri 

Purwokerrto 2019, dengan judul pernerlitiarn yarng diarngkart ardarlarh “Metode 

Warfar dalam Permbelajararn Tarhsin Di Tk IT Harrarparn Bundar Purwokerrto 

Timur”, Berrdarsarrkarn pernerlitiarn terrserbut dikertarhui bahwar pernerlitiarn ini 
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berrtujuarn untuk merngertarhui perlarksarnararn yarng dilarkukarn dengan metode 

warfar dalam permbelajararn tarhsin di TK IT Harrarparn Bundar Purwokerrto. 

harsil pernerlitiarn yarng dilarkukarn terntarng perlarksarnararn metode warfar pada 

permbelajararn tarhsin TK IT Harrarparn Bundar Purwokerrto, markar diperrolerh 

kersimpularn bahwar perlarksararn metode warfar dalam permbelajararn tarhsin 

dapat diterrarpkarn dan berrjarlarn dengan serbargarimarnar merstinyar sersuari dengan 

prograrm kergiartarn yarng berrkaritarn dengan permbelajararn Arl-Qur’arn yarng 

sersuari starndarr warfar pusart. Merskipun TK IT Harrarparn Bundar Purwokerrto 

tidark mernerrarpkarn sermuarnya r, narmun serbargiarn bersarr sudarh dilarksanakarn. 

Dengan ardanya r metode warfar, permbelajararn tarhsin di TK IT Harrarparn 

Bundar dapat terrserlernggarrar dengan barik dan mernye rnarngkarn. dibuktikarn 

pada sarart permbelajararn, pernerliti merlihart sercara larngsung dalam kerlars anak 

terrlihart sernarng dan komunikartif dengan arpar ya rng disarmparikarn guru. 

Kermudiarn dalam kerberrharsilarn metode warfar dalam permbelajararn tarhsin 

(Arl-Qur’arn), dilihart darri larncarrnyar dalam merlarfarlkarn huruf hijariyarh dan 

pada sarart mernirukarn guru membaca larfardz surartarn dengan tarjwid dan 

markhorijul ya rng bernarr dan larntarng.13 Pernerlitiarn terrserbut mermiliki 

perrsarmararn dan perrberdararn ya rng dilarkukarn olerh pernulis. Perrsarmararnnyar 

ardarlarh sarmar-sarmar ingin merngertarhui perlarksarnararn dalam permbelajararn 

untuk merningkartkarn bacaan Arl-Qur’arn, tertarpi jugar mermiliki perrberdararn, 

                                                           
13 Dewi Artiyarh, “Metode Warfar darlarm Pembelarjarrarn Tarhsin Di Tk IT Harrarparn Bunda r 

Purwokerto Timur” Skripsi, Farkultars Tarrbiyarh darn Ilmu Keguruarn Institut Argarmar Islarm Negeri 

Purwokerto, 2019. 
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ya ritu metode yarng dilarkukarn, pernerlitiarn ini mernggunarkarn metode warfar 

serdangkarn pernulis mernggunarkarn metode arl-tibyân. 

2. Supinarh, Marharsiswi Prograrm studi Pendidikan Argarmar Islam, Farkultars 

Ilmu Tarrbiya rh dan Kerguruarn UIN Sunarn Karlijargar Yogyarkarrtar, 2014, 

dengan judul pernerlitiarn yarng diarngkart ardarlarh Pernerrarparn Metode Iqrar’ 

dalam Merningkartkarn Kerterrarmpilarn Membaca Arl-Qur’arn pada Siswar Kerlars 

III di SD Nergerri Gerbarng Karb. Purworerjo, subyerk pernerlitiarn ini ardarlarh 

serluruh siswar kerlars III di SD Nergerri Gerbarng, Gerbarng Purworerjo, 

serdangkarn obye rk dalam pernerlitiarn ini ardarlarh kerserluruharn proses dan 

kermarmpuarn membaca Arl-Qur’arn dengan mernggunarkarn metode iqrar’ 

Kerterrarmpilarn membaca Arl-Qur’arn siswar kerlars III di SD Nergerri Gerbarng 

serberlum mernerrarpkarn metode iqrar’ dalam permbelajararn Arl-Qur’arn sarngart 

mermprihartinkarn serkarli karrernar anak marsih mernggunarkarn metode 

trardisionarl dan berrparduarn juz armmar dalam kerterrarmpilarn dalam membaca 

Arl-Qur’arn anak sarngart tidark kondusif, perningkatan terrjardi setelah metode 

iqrar’ dilarkukarn, anak sarngart arntusiars dalam merngikuti permbelajararn Ar-

Qur’arn.14 Pernerlitiarn terrserbut mermiliki perrsarmararn dan perrberdararn yarng 

dilarkukarn olerh pernulis. Perrsarmararnnyar ardarlarh sarmar-sarmar ingin merngertarhui 

perlarksarnararn dalam permbelajararn untuk merningkartkarn bacaan Arl-Qur’arn, 

tertarpi jugar mermiliki perrberdararn, yaritu metode yarng dilarkukarn, pernerlitiarn 

ini mernggunarkarn metode iqrar’ serdangkarn pernulis mernggunarkarn metode 

arl-tibyân. 

                                                           
14 Supinarh, “Penerarparn Metode Iqro darlarm Meningka rtkarn Keterarmpilarn Membarcar Arl-

Qur’arn pardar Siswar Kelars III di SD Negeri Gebarng Karb. Purworejo”, Skripsi, Farkulta rs Ilmu 

Tarrbiyarh da rn Keguruarn UIN Sunarn Karlijargar Yogyarkarrtar, 2014. 
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G. Sistematika Penulisan  

Sistermartikar dalam pernulisarn skripsi ini sercara garris bersarr dibargi dalam 

limar barb, ya rng terrdiri darri: 

Barb I merruparkarn perndarhuluarn yarng terrdiri darri lartarr berlarkarng marsalah, 

derfinisi operrarsionarl, rumusarn marsalah, tujuarn pernerlitiarn, signifikarnsi pernerlitiarn, 

pernerlitiarn terrdarhulu dan sistermartikar pernulisarn. 

Barb II merruparkarn tinjaruarn teroritis, terrdiri darri perngerrtiarn implermerntarsi, 

perngerrtiarn Arl-Qur’arn, perngerrtiarn tarhsin serrtar metode-metode dalam membaca Arl-

Qur’arn.  

Barb III merruparkarn metode pernerlitiarn, terrdiri darri jernis dan pernderkatan 

pernerlitiarn, dersarin pernerlitiarn, subjerk dan objerk pernerlitiarn, dartar dan sumberr dartar, 

terknik perngumpularn dan perngolarharn dartar, arnarlisis dartar, serrtar proserdur pernerlitiarn. 

Barb IV merruparkarn larporarn harsil pernerlitiarn, terrdiri darri garmbarrarn umum 

lokarsi pernerlitiarn, pernyarjiarn, dan arnarlisis dartar.  

Barb V merruparkarn pernutup darri pernerlitiarn ini, merliputi: simpularn serluruh 

pernerlitiarn dan sarrarn berrkaritarn dengan pernerlitiarn ini. 

 

 

 

 


